
 
 

ABSTRAK 

Gambaran perkembangan bahasa dan bicara anak usia pra sekolah setelah diberikan stimulasi 

di dusun jurang jero (2021). Karya Tulis Ilmiah. Program Studi Keperawatan Malang, Jurusan 

Keperawatan Malang, Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, Pembimbing (utama) Dr. Atty 

Yudiernawati, S.Kp., M.Pd, dan penguji (pendamping) Anggun Setyarini, S.Kep.,Ns., 

M.Kep.,.  
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 Perkembangan bahasa dan bicara adalah kemampuan verbal maupun non verbal 

anak dalam menggunakan atau merespon rangsangan terhadap suara atau bunyi, perintah dan 

bicara. Stimulasi merupakan rangsangan yang diberikan kepada anak dalam tumbuh kembang 

anak. Dalam pemberian stimulasi pada anak usia pra sekolah, lebih sering menggunakan 

metode terpi bermain. Terapi bermain merupakan stimulasi paling efektif dan paling 

berpengaruh dalam proses perkembangan anak usia pra sekolah. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi gambaran perkembangan bahasa dan bicara pada anak prasekolah setelah 

diberikan stimulasi di Dusun Jurang jero Banyuwangi. Metode penelitian ini menggunakan 

studi kasus dengan instrumen lembar observasi atau penilaian KPSP (kuesioner Pra Skrining 

Perkembangan), lembar observasi perkembangan bahasa, lembar observasi perkembangan 

bicara dan lembar wawancara. Subjek penelitian ini adalah 2 orang anak. Penelitian dilakukan 

pada tanggal 23 Juni 2021 hingga 28 Juni 2021. Hasil dari penelitian ini adalah An. H yang 

mendapat skor perkembangan bahasa lebih rendah  yaitu 3 daripada An. R yang mendapatkan 

skor 7. Sedangkan pada perkembangan bicara, An. H mendapatkan skor lebih rendah juga yaitu 

3 dibandingkan skor An. R yaitu 8. Pada An. H sebelum diberi stimulasi mendapatkan skor 3 

pada perkembangan bahasa dan bicara. Sedangkan pada An. R mendapatkan hasil skor 7 pada 

perkembangan bahasa dan skor 7 yang artinya penyimpangan. Setelah diberi stimulasi tidak 

ada perubahan pada perkembangan bahasa dan bicara pada An. H karena An. H memiliki 

gangguan Bahasa dan Bicara. Sedangkan An. R memiliki skor 7 pada perkembangan bahasa 

dan untuk perkembangan bicara menglami peningkatan 1 skor yaitu 8. . Untuk orang tua, dalam 

pencapaian perkembangan bahasa dan bicara yang lebih optimal, anak perlu diberi stimulasi 

yang lebih sering dan lebih baik lagi. 

 


